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1.1 [bookmark: _Toc166621039] Latar Belakang Masalah
 	Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang. (Rangkuti & Sukmawarti, 2022). Menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang menyatakan bahwa:“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara”. Sukmawarti dkk (2022 : 202) mengatakan  pembelajaran diperlukan dalam rangka mempersiapkan siswa menghadapi era revolusi industri 4.0 yang menuntut keterampilan abad 21, yakni berpikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi.  




		Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim mengeluarkan kebijakan Kurikulum Merdeka dalam rangka pemulihan pembelajaran. Kurikulum merdeka diharapkan dapat meningkatkan pembelajaran yang lebih unggul, bermakna, mendalam, santai dan menyenangkan. Kurikulum merdeka memiliki keunggulan yakni berfokus pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi peserta didik pada fasenya. Hal ini sesuai dengan pendapat dari (Erihadiana, 2022) bahwa kurikulum merdeka dinyatakan unggul karena berfokus 


1

pada materi esensial dan memberikan kemerdekaan bagi peserta didik dan guru dalam memilih pembelajaran yang sesuai. Filosofi kurikulum merdeka sesuai dengan pandangan Ki Hajar Dewantara yang berfokus pada kebebasan untuk belajar secara kreatif dan mandiri (Ainia, 2020), sehingga mendorong terciptanya karakter dengan jiwa merdeka. Filosofi merdeka belajar tersebut adalah sistem Among yang berarti mendidik anak menjadi manusia yang merdeka batinnya, merdeka pikirannya, dan merdeka tenaganya,
	Bahan ajar dapat diartikan sebagai segala bentuk bahan yang disusun secara sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri dan dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, bahan ajar dapat meningkatkan mutu belajar siswa. Disamping itu siswa dapat belajar secara mandiri dan kreatif. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar dikelas. Yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun. bahan tidak tertulis. (Magdalena, I. at all 2020).
	Matematika merupakan ilmu yang mempelajari berbagai konsep dan prinsip mengenai besaran, bentuk, struktur, dan ruang (Guritno & Huda, 2023). (Hariastuti et al 2022) menjelaskan bahwa matematika merupakan sebuah produk pengembangan budaya, sehingga matematika dan  budaya memiliki keterkaitan yang cukup erat. Hal ini dikarenakan aktivitas matematika dapat ditemukan melalui berbagai budaya melalui proses eksplorasi atau yang dikenal dengan etnomatematika
	Pecahan adalah bilangan yangmenggambarkan bagian dari keseluruhan, bagian dari suatu daerah, bagiandari suatu benda, atau bagian dari suatu himpunan (Karso, 2020) Penyampaian guru dalam sebuah materi pembelajaran perlu di perhatikan yaitu dengan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata peserta didik yang sering ditemui di lingkungannya. Yang dapat mendorong keaktifan, membangkitkan minat dan kreatifitas belajar siswa agar dapat meningkatakan hasil belajar siswa.
	Suatu model yang memungkinkan terjadinya pembelajaran dapat berjalan dengan lancar sebagaimana mestinya ini adalah model matematika realistik atau Realistic Mathematic Education (RME) (Aisyah et al., 2020). RME pertama dikembangkan oleh Hans Freudenthal di Belanda. Pendekatan ini mendorong murid juga menjadi lebih aktif dalam mengungkapkan ide-ide konseptual matematika dan juga dapat membuat siswa mengeksporasi masalah kehidupan nyata di bawah bimbingan guru. Peran guru bukanlah memberikan semua infromasi kepada murid, tetapi guru hanya membantu murid jika mereka mengalami kesulitan.	
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	Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peniliti kepada siswa di SD N 13 Tambun Sungkean, di temukan beberapa permasalahan pada saat proses pembelajaran. Dimana pembelajaran hanya berfokus menjelaskan dan siswa hanya mendengar dan mencatat. Pada saat proses pembelajaran guru belum menerapkan pendekatan matematik realistic, sehingga siswa merasa bosan saat mengikuti pembelajaran matematika karna guru yang berfokus pada bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar yang digunakan juga belum  sepenuhnya berkaitan berkaitan dengan budaya/kehidupan sehari-hari siswa. Sehingga mengakibatakan rendahnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika dan siswa selalu beranggapan bahwa pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang susah/sulit.
	Dari temuan yang didapati pada saat obeservasi, peneliti berasumsi diperlukan adanya inovasi dalam proses pembelajaran dikelas IV SD Negeri 13 Tambun Sungkean.(Rika Audina, 2021) mengatakan kesulitan belajar dapat terlihat dari kurang tertariknya siswa dalam memahami materi pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika.
	Berdasarkan penyebab masalah yang ada peneliti mengajukan usulan yang dapat dilakukan oleh guru untuk mampu membantu pemahaman konsep matematika siswa. Salah satu alternatifnya ialah penggunaan bahan ajar etnomatematika menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME). Penggunaan bahan ajar realistik dapat membuat matematika menjadi lebih menarik, relevan, dan bermakna, tidak terlalu formal dan tidak terlalu abstrak pembelajaran realistik juga sangat mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan yang kita inginkan.
	Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan bahan ajar. Judul penelitian ini adalah “Pengembangan Bahan Ajar etnometematika menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) Materi Pecahan untuk meningkatkan hasil belajar siswa Kelas IV Sekolah Dasar”
1.2 [bookmark: _Toc166621040] Identifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka terdapat masalah yang hendak diteliti dan dapat diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pada saat proses pembelajaran masih terfokus pada pembelajaran menjelaskan dan siswa hanya mendengarkan dan mencatat (Teacher centered).
2. Siswa mudah merasa bosan saat mengikuti pembelajaran matematika di sebabkan guru hanya fokus pada bahan ajar yang digunakan.
3. Siswa menganggap pembelajaran matematika sulit.
4. Bahan ajar yang digunakan tidak sepenuhnya berkaitan dengan budaya/kehidupan sehari-hari siswa.
5. Pada saat proses pembelajaran guru belum menerapkan pendekatan realistic matematik.
6. Rendahnya hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika.
1.3 [bookmark: _Toc166621041] Batasan Masalah
	Dari uraian latar belakang dan Identifikasi masalah yang telah di uraikan batasan masalah pada penelitian ini yaitu pengembangan Bahan Ajar Etnomatika menggunakan model RME yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas IV materi pecahan.
1.4 [bookmark: _Toc166621042] Rumusan Masalah
	Dari batasan masalah diatas dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu : 
1. Bagaimana kevalidan Bahan Ajar etnomatika menggunakan model RME Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa?
2. Bagaimana kepraktisan  Bahan Ajar etnomatika menggunakan model RME Untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa? 
3. Bagaimana keefektifan  Bahan Ajar etnomatika menggunakan model RME Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa?
4. Bagaimana respon siswa kelas IV terhadap Pengembangan Bahan Ajar etnomatika menggunakan model RME Untuk Meningkatkan Hasil belajar Siswa?

1.5 [bookmark: _Toc166621043] Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka tujuan
yang ingin dicapai dari peneliti ini adalah :
1. Untuk mengetahui Respon siswa terhadap Bahan Ajar etnomatika menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD N 13 Tambun sungken.
2. Untuk mengetahui Kevalidan Bahan Ajar etnomatika menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IVSD N 13 Tambun sungkean.
3. Untuk mengetahui Kepraktisan Bahan Ajar etnomatika menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IVSD N 13 Tambun sungkean.
4. Untuk mengetahui Keepektifan Bahan Ajar etnomatika menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IVSD N 13 Tambun sungkean.

1.6 [bookmark: _Toc166621044] Manfaat Penelitian
	Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi setelah penelitian selesai. Kegunaannya bisa bersifat teoritis dan bersifat praktis, seperti kegunaan bagi  penulis,instansi dan masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa manfaat penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan digunakan untuk bahan pertimbangan dalam pengembangan bahan ajar etnomatika menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) Pada Pembelajaran Matematika dan juga memberikan pengetahuan kepada guru tentang peningkatan hasil belajar Kelas IVSD N 13 Tambun Sungkean.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Murid
1) Meningkatkan daya pikir siswa dalam menyelesaikansoal materi pecahan.
2) Meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikansoal materi pecahan.
3) Siswa menjadi lebih mudah dan bersemanagt dalam memahami materi pembelajaran.
4) Siswa tidak bosan dengan pembelajaran yang menarik.
b. Bagi Guru
	    Penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan pengembangan bahan ajar etnomatika menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV SD N 13 Tambun Sungkean, kemudian akan menciptakan pembelajaran yangefektifdan efesien guru menjadi aktif dan kreatif dalam mengajar muriddengan menggunakan bahan ajar.
c. Bagi Sekolah
	Sebagai bahan informasi untuk lembaga sekolah dan bermanfaat dalam meningkatkan proses pembelajaran yang berumutu dengan menciptakan inovasi pemebelajaran murid yang aktif di sekolah.
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